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ABSTRAK 

Diah Ayu Asari/222018122/2022/Pengarug Kinerja Keuangan Daerah Dan 

Alokasi Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Kabupaten 

Dan Kota Di Provinsi Sumatera Selatan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini apakah ada pengaruh kinerja keuangan dan 

alokasi belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kinrja keuangan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengaruh alokasi 

belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 17 kabupaten 

dan Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 51 data sempel.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data laporan keungan pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan. Motode pengumpulan data menggunakan dokumentasi  

berupa laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian ini secara parsial 

menunjukan adanya pengaruh signifikan kinerja keuangan daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan untuk alokasi belanja modal tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada 17 Kabupaten dan Kota disumatera Selatan. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan Daerah Alokasi Belanja Modal Pertumbuhan 

Ekonomi 

  

  

  

  

  

 



ABSTRACT 

Diah Ayu Asari/222018122/2022/The Effect of Regional Financial Performance 

and Capital Expenditure Allocation on Economic Growth in the Regency. And 

Cities in the Province of South Sumatra. 

The formulation of the problem in this study is there any influence on financial 

performance and. capital expenditure allocation on economic growth in regencies 

and cities in South Sumatra Province. This study aims to determine the effect of 

regional financial performance on economic growth and the effect of capital 

expenditure allocation on economic growth. The type of research used is 

associative. The population used in this study were 17 districts and cities in South 

Sumatra Province. The sample in this study was 51 sample data. The data used in 

this study is secondary data in the form of local government financial report data 

in the Regency and City in South Sumatra Province. The method of data collection 

uses documentation in the form of local government financial reports. The results 

of this study. partially shows that there is a significant effect of regional financial 

performance on economic growth and for the allocation of capital expenditures it 

has no effect on economic growth in 17 regencies and cities South Sumatra. 

Keywords:Ragional Finansial Performance Allocation Of Capital Expenditure 

Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

            Berdasarkan Penererapan otonomi daerah dalam melaksanakan setiap 

penyerahan atau pelimpahan wewenang pemerintah membawa konsekuensi 

pada anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan anggaran tersebut. 

Dengan diberlakukanya Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang 

Pemerintah Daerah yang merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah 

otonomi untuk mengukur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai deangan peraturan perundang-

undangan yang berlaku salah satunya untuk mengatur keuangan daerah. 

        Menurut Permendagri Nomor 21 Tahun 2021 Angaran pendapatan dan 

belanja daerah adalah rencana keungan tahunan pemerintah daerah yang 

dibahas dan disetujui oleh pemerintah daerah dan DPRD serta ditetapkan 

dengan peraturan daerah. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah . anggaran 

daerah juga digunkan sebagai alat untuk menentukan besar pendapatan dan 



pengeluaran selain itu membantu pengambilan keputusan dan perencanaan 

pembangunan serta otorisasi pengeluaran dimasa yang akan datang. 

     Mahsun (2011: 14) Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia 

dari kata dasar yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Kata 

kinerja (performance) dalam konteks tugas, sama dengan prestasi kerja. 

Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja bisa  



diketahui hanya jika individu atau kelompok indvidu tersebut mempunyai 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa 

tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan 

atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui 

karena tidak ada tolak ukurnya.. 

Halim (2018: 231) Salah satu alat untuk menganalisis kinerja 

keuangan pemerintah daerah adalah dengan melaksanakan analisis rasio 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang telah ditetapkan dan 

dilaksanakannya. Penggunaan analisis rasio pada sektor publik khususnya 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah belum banyak dilakukan, 

sehinggga secara teori belum ada kesepakatan secara bulat mengenai nama dan 

kaidah pengukurannya. Meskipun demikian dalam rangka pengelolaan 

keuangan daerah yang transparan, jujur, demokratis, efektif, efisien dan 

akuntabel, analisis rasio terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

perlu dilaksanakan meskipun kaidah pengakuntansian dalam anggaran 

pendapatan dan belanja daerah berbeda dengan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan swasta. 

     Mahmudi (2017: 142) Sedangakan dalam organisasi pemerintah untuk 

mengukur kinerja keuangan ada rasio derajat desentralisai, rasio 

ketergantungan keuangan daerah, rasio kemandirian daerah dan rasio 

efektivitas pendapatan asli daerah. Rasio Derajat desentralisasi adalah 

perbandingan antara jumlah pendapatan asli daerah dengan total penerimaan 



daerah. Semakin tinggi kontribusi PAD, maka semakin tinggi kemampuan 

daerah dalam penyelenggaraan desentralisasi. 

            Berkaitan dengan hal tersebut, guna meningkatkan kinerja keuangan 

daerah maka pemerintah harus mampu mengalokasikan belanja modal dengan   

sebaik-baiknya. Belanja  Modal menurut Peraturan Mentri Dalam Negeri 

Nomor 21 tahun 2011 Pasal 53, adalah belanja yang digunakan untuk 

pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian/pengadaan atau 

pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai mamfaat lebih dari 

12 (dua belas) bulan atau satu tahun untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintahan, seperti dalam bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainya. 

         Badrudin (2017: 61-62) Alokasi belanja modal adalah investasi yang 

berupa pengadaan/pembelian asset yang bermanfaat lebih dari 12 (dua belas) 

bulan dan asset tersebut digunakan dalm kegiatan pemerintah yang di 

manfaatkan secata ekonomis,sosial,dan manfaat lainya sehingga dapat 

meningkatakan kemampuan pemerintah dalam melayani masyrakat. Dengan 

demikian belanja modal bermamfaat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

            Alokasi belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk 

memperoleh asset tetap dan asset lainnya yang memberi sumber mamfaat lebih 

dari satu periode akuntansi, belanja modal terdiri dari belanja tanah, peralatan 

dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap 

lainya. Belanja tanah adalah pengeluaran yang dilakukan dengan melakukan 



biaya tertentu untuk melakukan pengadaan, pembebasan, pembelian, 

penyelesaian, dalam memanfaatkan tanah. Pengeluaran juga bisa dilakukan 

untuk keperluan balik nama, pengosongan, sewa tanah, peralatan, 

pengurangan, pembuatan sertifikat, pematangan tanah, dan berbagai 

pengeluaran lainnya yang berkaitan dengan hak pada tanah. Belanja peralatan 

dan mesin adalah pengeluaran pada berbagai macam jenis biaya yang 

digunakan untuk tujuan pengadaan, penggantian, penambahan, dan juga 

peningkatan kualitas alat atau mesin yang bisa digunakan untuk operasional 

usaha. Belanja modal gedung dan bangunan adalah pengeluaran atas adanya 

biaya yang bisa digunakan untuk proses pengadaan, penggantian, penambahan, 

atas bangunan ataupun gedung. Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Pengeluaran ini juga mencakup anggaran untuk perawatan, perencanaan, 

pengawasan dan juga pengelolaan jalan, irigasi, dan juga jaringan agar benar-

benar siap untuk digunakan. 

Menurut UU No.71 tahun 2010 belanja modal adalah pengeluaran-

pengeluaran anggaran perolehan asset tetap dan asset lainya yang di berikan 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal merupakan 

pengeluaran yang dilakukan dalam rangaka pembelian, pengadaan, atau 

pembangunan aset tetap berwujud untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintah. Perolehan asset tersebut diniatkan bukan untuk dijual. 

            Djojohadikusumo (2017: 121) Pertumbuhan ekonomi didefinisikan 

sebagai peningkatan kemampuan suatau Negara untuk menyediakan barang 

ekonomi bagi penduduknya pertumbuhan ekonomi sebagai menigkatakan 



produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi adalah proses peningkatan kapasitas produksi suatau ekonomi yang 

diwujudkan dalam bentuk peningkatan pendapatan nasional. 

            Sukirno (2016: 33). Pertumbuhan ekonomi merupakan kemampuan 

suatu daerah dalam menyelesaikan kebutuhan akan barang dan jasa kepada 

masyarakat dalam jumlah banyak, sehingga memungkinkan untuk kenaikan 

standar hidup. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita 

yang terus menerus dalam jangka panjang dan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan, makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya 

makin tingginya pula kesejahteraan masyarakat. 

            Alokasi belanja modal pertumbuhan ekonomi, dan kinerja keuangan 

daerah memiliki keterkaitan, Hal ini menunjukan bahwa pembangunan 

ekonomi yang selama ini dilaksanakan ditentukan oleh alokasi belanja modal 

yang dilaksanakan pemerintah, dan semakin tingginya alokasi belaja modal 

yang di keluarkan maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

            Menurut Siti (2019) Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan Alokasi Belanja Modal Sebagai Variabel Intervening di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu untuk mengetahui nilai pengaruh 

kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dan alokasi belanja modal 

sebagai Variabel Intervening di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan 

dalam penel. 



             Noni dan David (2019) yang Berjudul Pengaruh Kinerja Keuangan 

Daerah Terhdap Pertumbuhan Ekonimi Serta Dampaknya Terhadap 

Kemiskinan Di Kota Bitung. Menunjukan bahwa rasio kemandirian dan rasio 

efektivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan 

rasio efesiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

            Taufeni dan Restu (2020) yang berjudul Pengaruh Kinerja Keuangan 

Daerah dan Alokasi Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan keterangan dari peneliatian sebelumnya kinerja keungann belum 

optimal tersebut di sebabkan oleh belum optimalnya alokasi belanja modal 

serta pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini pada dasarnya raplikasi dari 

penelitian . 

            Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Dani dan Metty (2020) 

tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah dan alokasi Belanja Modal 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi  Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung 

menunjukan bahwa, Kinerja keuangan daerah berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan nilai signifikan. Kemudian alokasi belanja 

modal secara pansial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi hai ini dibuktikan dengan dengan nilai signifikan. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan kinerja keuangan daerah dan 

alokasi belanja modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

            Fenomena yang menarik yang menajdi dasar penelitian ini adalah 

Kinerja keuangan daerah yang belum optimal tersebut disebabkan oleh belum 



optimalnya alokasi belanja modal serta pertumbuhan ekonomi, dimana kinerja 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan alokasi 

belanja modal berpengaruh pertumbuhan ekonomi yang menjadi. 

Fenomona apa yang akan menyebabkan pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi untuk kinerja keuangan dan alokasi belanja modal 

seharusnya berpengaruh. Alokasi belanja modal yang sesuai akan mempelanjar 

perekonomian suatu daerah yang akan berpotesi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan untuk kinerja keuangan daerah yang sesuai atau satuan kerja 

pemerintah daerah jika berjalan dengan baik akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi pada suatau daerah. 

Fenomena selanjutnya yang dilihat dari berita Republika.co.id, 

Jakarta selasa 12 mey 2020. Dimana baru-baru ini pengelola keuangan daerah 

yang menyoroti kinerja keuangan daerah istimewa Yogyakarta dan Papua, 

bagaimana diketahui laporan tersebut menjadi bagian dalam IHPS II tahun 

2019 yang mengungkapkan 4,094 temuan dengan 5,480 masalah. Ada masalah 

di Provinsi papua yang akan mempengaruhi efektivitas penggunaan dana 

otonomi khasus dalam ketidak sesuaian laporan kinerja keuangan dengan 

realisasi yang ada dilapangan. 

Fenomena yang akan menyebabkan alokasi belanja modal bisa tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di karnakan umur dari lamanya 

suatu kabupaten atau kota dimana untuk Kabupaten atau Kota yang baru 

alokasi belanja modal sangat berpengaruh sedangkan untuk Kabupaten yang 

Lama alokasi belanja modal tidak terlalu berpengaruh karna semakin lamanya 



suatu Kabupaten atau Kota Alokasi belanja modal hanya digunakan untuk 

perbaikan yang membuat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

            Sumatera Selatan adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang terletak 

di bagaian Selatan pulau Sumatera. Ibu Kota Sumatra selatan terletak di kota 

Palembang dan pada tahun 2020 penduduk Provinsi Sumatera Selatan 

8.467.432 jiwa, dengan luas wilayah 91.592 km², yang terdiri dari 13 

Pemerintah kabupaten dan 4 pemerintah Kota. 

Tabel I.1 

Kinerja Keuangan, berdasarkan Pendapatan Asli daerah, Balanja 

Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun Periode 2017-2020 

No Keterangan Tahun Kinerja 

Keuangan 

(X1) 

Belanja Modal 

 

(X2) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Y) 

1 Ogan Kombring Ilir 2017 98.51% 97.16% 3.71% 

  2018 94.46% 93.33% 4.23% 

  2019 78.07% 87.63% 5.02% 

2 Ogan Kombring Ulu 2017 94.37% 90.07% 5,05% 

  2018 95.94%               93.32% 5.14% 

  2019 95.58% 94.44% 5.22% 

3 Lubuk linggau 2017 94.76% 76.60% 5.27% 

  2018 105.36% 90.81% 5.83% 

  2019 94.57% 93.32% 5.55% 

4 Pagar Alam 2017 95.02% 94.42% 6.21% 

  2018 86.62% 81.17% 6.69% 

  2019 65.21% 71.36% 5.94% 

Sumber : Data diolah 2021 

                   Berdasarkan tabel diatas dilihat dari Pendapatan Asli Daerah yang 

menjadi alat ukur sebagai rasio derajat desentralisasi dari kinerja Keuangan, 

aloasai belanja modal yang berasal dari laporan keuangan pemerintah daerah 

tahun 2017 sampai dengan 2019 pada kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera 



Selatan, pertumbuhan ekonomi yang diukur menggunakan indikator produk 

domestik ragional bruto. Bahwah kinerja keuangan tidak mumpengaruhi 

Pertumbuhan ekonomi jika nilai kinerja keuangan tidak sesuai dengan nilai 

pertumbuhan ekonomi akan tetapi seharusnya kineja memiliki pengaruh yang 

signifikan namun dilihat dari tabel besarnya Pendaptan Asli Daerah tidak 

menjamin besarnya persentase dari pentumbuhan ekonomi, namun untuk untuk 

belanja modal sendiri juga tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi dapat disimpulkan bahwa ketidak singronan antara 

besarnya Pendapatan Asli Daerah dan Alokasi Belanja Modal yang membuat 

tidak berpengaruhnya terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

Data tersebut menunjukan bahwa 4 (empat) Kabupaten dan Kota di 

Provinsi sumatera Selatan Ogan Kombring Ulu, Ogan Kombring Ilir, Lubuk 

Linggau dan Pagar Alam yang memiliki masalah ketidak sesuaian nilai antara 

kinerja Keuangan alokasi belanja modal dan pertumbuhan ekonomi dimana 

naiknya belanja modal dan kinerja keuangan namun untuk pertumbuhan 

ekonomi sendiri turun ini yang membuat tidak sesuai dengan dlaporan karna 

jika kinerja keuangan naik dan alokasi belanja naik harusnya pertumbuhan 

ekonomi juga ikut naik. 

                   Secara garis besar realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Modal 

Provinsi Sumatera Selatan selama periode tahun 2017-2019 mengalami 

fluktuasi, akan tetapi secara konsisten pemerintah daerah berhasil 

mempertahankan selisih lebih pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan SILPA 

sehingga tidak terjadi defisit anggaran. Jumlah SILPA terbesar terjadi pada 



tahun 2018. Sementara jumlah belanja daerah Provinsi Sumatera Selatan 

tertinggi juga terjadi pada tahun 2019 dan sementara Selatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2018. Akan tetapi perlu diamati pula bahwa sempat terjadi defisit 

anggaran pada tahun 2019 yang berhasil ditutup dengan SILPA 

            Pada pemerintah provinsi Sumatera Selatan perlu dilakukan penelitian 

apakah pertumbuhan ekonomi berpegaruh terhadap alokasi belanja modal dan 

kinerja keuangan daerah untuk mengetahui seberapa berpengaruh variabek X 

dan variabel Y kinerja keuangan daerah pada penelitian ini mengunakan derajat 

rasio derajat desentralisasi atau kinerja keuangan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi secara langsung. Berdasarkan fenomena diatas dan dari beberapa 

penelitian sebelumnya, maka penulis referensi dalam penelitian ini sehingga 

penulis mengambil judul penelitian ini “Pengaruh Kinerja Keuangan 

Daerah dan Alokasi Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pada Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya, Sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimanakah pengaruh alokasi belanja modal terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada pemerintah Provinsi Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  



          Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui. 

1. Pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Pengaruh alokasi belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

          Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan mamfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjaadi kajian penambah wawasan 

tentanng pengaruh kinerja keuangan daerah dan alokasi belanja modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Provinsi Sumatera Selatan 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang 

berguna sehingga dapat menjadi masukan yang bermamfaat bagi 

pengembangan pemerintah Provinsi Sumatera selatan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi yang 

membaca dan menambah ilmu pengetahuan serta menjadi kajian bagi 

penulis dimasa yang akan datang. 
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